BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari skripsi “Nilai-Nilai Pendidikan Karakter Kejujuran Yang
Terkandung Dalam Novel “Tahajjud Cinta” Karya Muhammad El Natsir”
dapat diambil benang merah sebagai berikut, bahwa karakter kejujuran
merupakan nilai utama dalam alur cerita dan pesan moral dalam novel ini.
Karakter kejujuran yang terkandung dalam novel “Tahajjud Cinta” Karya
Muhammad EI Natsir menekankan arti pentingnya jujur dalam perilaku
manusia. Karakter kejujuran merupakan sikap dan  perilaku  yang
mencerminkan kesatuan antara pengetahuan, perkataan dan perbuatan
(mengetahui yang benar, mengatakan yang benar dan melakukan yang
benar), sehingga menjadikan orang yang bersangkutan sebagai pribadi
yang dapat dipercaya.

Karakter kejujuran dalam novel Tahajjud Cinta ini bermuara pada
Akhlak kepada Allah dan Rasul-Nya serta kepada sesama manusia. Inti jujur
disini adalah pengakuan terhadap kesadaran bahwa tiada Tuhan selain Allah
dan Nabi Muhammad adalah utusan Allah. Dalam Islam inilah yang menjadi
syarat seseorang dinyatakan muslim. Sehingga akhlak kepada Allah dan
Rasul-Nya menjadi hal penting dalam pembentukan kepribadian muslim.

Ciri-ciri karakter kujujuran yang disampaikan dalam “Tahajjud Cinta”

Karya Muhammad El Natsir diantaranya adalah Berkata benar, Bertindak
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sesuai dengan yang dipikirkan, Kesesuaian perkataan dan perbuatan,
Memberikan kesaksian dengan adil, Mempercayai dan membenarkan ajaran,
Allah SWT dan rasul-Nya, Taat perintah dan larangan Allah dan Tidak ingkar

janji.

Saran-Saran

Setelah melakukan penelitian ini maka dapat diberikan saran-saran
yang dapat dijadikan pertimbangan dan bahan masukan kepada pembaca
sebagai berikut:

1. Bagi masyarakat Islam penelitian ini diharapkan mampu membangun jiwa
manusia untuk meningkatkan ketakwaannya kepada Allah seperti yang
diceritakan dalam Novel “Tahajjud Cinta” Karya Muhammad El Natsir.

2. Kepada para pendidik semoga hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai
salah satu model penerapan untuk mengkaji sastra, dan dapat dijadikan
sebagai contoh kepada siswa dalam mengapresiasinya.

3. Bagi peneliti lain diharapkan sebagai motivasi dan referensi dalam
penelitian selanjutnya. Diharapkan setelah peneliti melakukan penelitian
ini muncul penelitian-penelitian baru sehingga dapat menumbuhkan
motivasi dalam penelitian terutama tetang novel dan pendidikan akhlak.

4. Hendaknya orang tua ikut serta dalam pengembangan karakter atau akhlak
dengan memperhatikan, memberi bimbingan dan pengawasan terhadap

anaknya. Orang tua adalah guru yang pertama dan utama bagi pendidikan
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anak, sehingga orang tua diharapkan mampu ikut serta dalam

pembentukan akhlak dari anaknya dan menjadi teladan yang baik.

C. Kata Penutup

Akhirnya tiada kata yang terucap selain puji syukur ke hadlirat Allah
SWT, yang hanya karena dengan petunjuk dan pertolongan-Nya, skripsi
tentang “Nilai-Nilai Pendidikan Karakter Kejujuran Yang Terkandung
Dalam Novel “Tahajjud Cinta” Karya Muhammad El Natsir” ini dapat
terselesaikan tepat pada waktunya.

Penulis ucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah
membantu penulisan skripsi ini mulai tahap awal hingga akhir, banyak
sumbangan pemikiran yang penulis terima, baik dalam bentuk diskusi,
informasi, buku maupun bentuk yang lain. Semoga selesainya pembuatan
skripsi ini dapat menjadi penambahan wawasan, pengetahuan dan manfaat.

Akhirnya, penulis menyadari betul akan keterbatasan kemampuan
yang ada pada penulis, karena tiada gading yang tak retak, maka penulis
mengharapkan saran dan kritik yang konstruktif dari siapa saja guna
perbaikan isi skripsi ini. Semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi penulis

khususnya dan bagi pembaca pada umumnya. Amin Ya Robbal ‘Alamin.



